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1.

PESAWAT UDARA)
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa di Cape Town, Afrika Selatan, pada tanggal 16 November 2001
telah ditandatangani Convention On International Interests In Mobile
Equipment (Konvensi Tentang Kepentingan Internasional dalam
Peralatan Bergerak) beserta Protocol to the Convention on
International Interests In Mobile Equipmen on Matters Specific to
Aircraft Equipment (Protokol Pada Konvensi Tentang Kepentingan
Internasional dalam Peralatan Bergerak mengenai Masalah-masalah
Khusus pada Peralatan Pesawat Udara);

bahwa Konvensi dan Protokol dimaksud dalam huruf a bertujuan
membentuk satu perangkat hukum yang berlaku secara internasional
dalam rangka pengadaan pesawat udara, yang dapat meningkatkan
pengembangan penerbangan internasional;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan huruf b, perlu mengesahkan Convention On International
Interests In Mobile Equipment (Konvensi Tentang Kepentingan
Internasional dalam Peralatan Bergerak) beserta Protocol to the
Convention on International Interests In Mobile Equipmen on Matters
Specific to Aircraft Equipment (Protokol Pada Konvensi Tentang
Kepentingan Internasional dalam Peralatan Bergerak mengenai
Masalah-masalah Khusus pada Peralatan Pesawat Udara) dengan
Peraturan Presiden;

Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-undang Nomor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 52,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3481);

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
Internasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4012);
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4. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4389);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN CONVENTION
ON INTERNATIONAL INTERESTS IN MOBILE EQUIPMENT
(KONVENS| TENTANG KEPENTINGAN INTERNASIONAL DALAM
PERALATAN BERGERAK) BESERTA PROTOCOL TO THE
CONVENTION ON INTERNATIONAL INTERESTS IN MOBILE
EQUIPMEN ON MATTERS SPECIFIC TO AIRCRAFT EQUIPMENT
(PROTOKOL PADA KONVENSI TENTANG KEPENTINGAN
INTERNASIONAL DALAM PERALATAN BERGERAK MENGENAI
MASALAH-MASALAH KHUSUS PADA PERALATAN PESAWAT
UDARA).

Pasal 1

(1) Mengesahkan ditandatangani Convention On International Interests In

Mobile Equipment (Konvensi Tentang Kepentingan Internasional dalam
Peralatan Bergerak) dengan Declaration (Pernyataan) terhadap Pasal
39 ayat (1) huruf a dan huruf b, Pasal 40, Pasal 53, dan Pasal 54 ayat
(2) beserta Protocol to the Convention on International Interests In
Mobile Equipmen on Matters Specific to Aircraft Equipment (Protokol
Pada Konvensi Tentang Kepentingan Internasional dalam Peralatan
Bergerak mengenai Masalah-masalah Khusus pada Peralatan
Pesawat Udara) dengan Declaration (Pernyataan) terhadap Pasal XXX
ayat (1) berkenaan dengan Pasal VIII, Pasal XXX ayat (1) berkenaan
dengan Pasal XIlI, Pasal XXX ayat (1) berkenaan dengan Pasal XIIlI,
Pasal XXX ayat (2) berkenaan dengan Pasal X, dan Pasal XXX ayat
(3) berkenaan dengan Pasal XI yang memberlakukan Alternatif A;

(2) Salinan naskah asli Convention On International Interests In Mobile

Equipment (Konvensi Tentang Kepentingan Internasional dalam
Peralatan Bergerak) dengan Declaration (Pernyataan) terhadap Pasal
39 ayat (1) huruf a dan huruf b, Pasal 40, Pasal 53, dan Pasal 54 ayat
(2) beserta Protocol to the Convention on International Interests In
Mobile Equipmen on Matters Specific to Aircraft Equipment (Protokol
Pada Konvensi tentang Kepentingan Internasional dalam Peralatan
Bergerak mengenai Masalah-masalah Khusus pada Peralatan
Pesawat Udara) dengan Declaration (Pernyataan) terhadap Pasal XXX
ayat (1) berkenaan dengan Pasal VIII, Pasal XXX ayat (1) berkenaan
dengan Pasal XIlI, Pasal XXX ayat (1) berkenaan dengan Pasal XIIl,
Pasal XXX ayat (2) berkenaan dengan Pasal X, dan Pasal XXX ayat
(3) berkenaan dengan Pasal Xl yang memberlakukan Alternatif A,
dalam bahasa Inggris dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlampir dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Presiden ini.
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Pasal 2

Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah terjemahan Konvensi
beserta Protokol dalam bahasa Indonesia dengan naskah aslinya dalam
bahasa Inggris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, maka yang berlaku
adalah naskah aslinya dalam bahasa Inggris.

Pasal 3
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 20 Pebruari 2007

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 20 Pebruari 2005

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

DR. HAMID AWALUDIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2007 NOMOR 39



